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ABSTRACT
Background: Microplastics are plastic particles with a diameter of less than 5mm. Seafood
that has been contaminated with microplastics is not safe for consumption because it can
cause harmful biological effects. The purpose of this study was to provide an overview of
the identification of contaminated microplastics in seafood.
Methods: This study uses a literature review method with the object of research in the form
of fish and bivalves from the sea. Articles were taken from 6 online databases, namely
Google Scholar, Garba Reference Digital (Garuda), Science Direct, Scopus, JSTOR, and
EBSCO Host. The article used in this study has an observational research method. There
were 7 articles found for this research. A total of 421 microplastic particles were found in
bivalves and 386 particles in fish.
Results: According to the findings of the review article, the types of microplastics detected
were fibers, fragments, films, foams, and granules. Priacanthus tayenus (swanggi fish),
Euthynnus affinis (skipper fish), Nibea albiflora (gulamah fish), Psenopsis anomala
(Japanese fish), Priacanthus hamrur (crescent-tailed fish), and Megalaspis cordyla (snake
tuna) were the most abundant fish found species with microplastics. Microplastics are
found in many shellfish organisms such as Anada granosa (blood clam), Perna viridis
(green clam), and Venerupis philippinarum (manila clam).
Conclusion: The highest type of microplastic found was fiber which polluted 90.7% of fish
and 86% of bivalves. The types of microplastics commonly found in the digestive system
in seafood are fiber and fragments.
Keywords: Microplastic, Seafood, Fiber, Bivalves, Contamination

*Corresponding Author: rezka_rahmadhana@yahoo.com

PENDAHULUAN Indonesia menghasilkan volume sampah

Pencemaran mikroplastik menjadi organik dan anorganik sebanyak +64 juta
permasalahan global beberapa tahun metrik ton/tahun, dengan volume sampah
terakhir.! Data menyebutkan bahwa plastik sebanyak +3,22 juta metrik
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ton/tahun. Keberadaan sampah plastik ini
telah mencemari lautan Indonesia dengan
kapasitas 0,48 — 1,29 juta ton/tahun,
sehingga diperkirakan lautan Indonesia
mengandung mikroplastik sebanyak 30 -
960 partikel / liter air laut.2 Mikroplastik
didefinisikan sebagai partikel plastik
dengan ukuran <5mm dan belum memiliki
batas ukuran terkecil secara spesifik.>*
Mikroplastik ~ dapat  ditemukan di
permukaan laut, laut dalam, sedimen
pesisir, pasir pantai, ekosistem air tawar,
tanah dan atmosfer.>¢ Sebanyak 90%
mikroplastik terdapat dipermukaan air laut
dan sisanya ditemukan di sedimen.’
Pencemaran laut oleh  mikroplastik
berpotensi mengakibatkan permasalahan
kesehatan dan ekonomi. Mikroplastik
masuk ke lingkungan melalui beragam
cara yang sebagian besar berasal dari
aktivitas manusia di darat, transportasi dan
industri. Ketiga sumber tersebut sebagian
besar akan terakumulasi ke laut melalui
sungai atau pembuangan langsung ke
laut.®

Penelitian yang dilakukan di Korea
Selatan yang bekerja sama dengan
Greenpeace Asia menemukan bahwa dari
39 sampel garam yang diuji, sebanyak 36
sampel atau 90% garam meja di dunia
terkontaminasi mikroplastik. 2 Penelitian
lainnya yang dilakukan oleh State
University of New York pada tahun 2018
menyatakan bahwa dari 259 air mineral
kemasan botol yang beredar di sembilan
negara, terdapat 242 botol atau sebesar
93% sampel mengandung mikroplastik.?

Hasili reportase dari tim Undiksha
Singaraja Bali pada Juli 2018 di pantai
Penarukan, Kecamatan Buleleng Bali,yaitu
telah ditemukan plastik di dalam perut
penyu mati.® lkan dan kerang memiliki
risiko paling tinggi terhadap pencemaran
mikroplastik dibandingkan dengan
organisme lainnya.2 Hal ini dikarenakan
mikroplastik umumnya terkonsentrasi di
saluran pencernaan sehingga ikan kecil
dan kerang yang dikonsumsi secara
keseluruhan  lebih  mungkin  dapat
memaparkan mikroplastik ke dalam tubuh
manusia.? Sebuah penelitian menemukan
bahwa kerang dan tiram yang dikonsumsi
manusia memiliki 0,36-0,47 partikel
mikroplastik per gram, dengan asumsi
bahwa konsumen kerang dapat menelan
hingga 11.000 partikel mikroplastik per
tahun.2

Seafood yang tercemar mikroplastik
tidak aman untuk dikonsumsi karena
mikroplastik mengandung senyawa kimia
yang ditambahkan dalam pembuatannya
dan dapat menyerap kontaminan di
lingkungannya.'® Setelah dicerna, bahan
kimia yang ada di dalam mikroplastik
masuk ke dalam tubuh organisme dan
dapat menyebabkan efek biologis yang
merugikan.”"  Penemuan  mikroplastik
dalam seafood menjadikannya sebagai
salah satu kontaminan yang bersifat baru
(novel food contaminant).'? Pada tahun
2016, Forum Ekonomi Dunia melaporkan
bahwa pada tahun 2050 jumlah
mikroplastik akan lebih banyak dari pada

jumlah ikan di lautan.
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Karena konsentrasi mikroplastk dipastikan
akan meningkat dimasa mendatang, maka
semakin penting dilakukan penilaian
secara rutin  mengenai  konsentrasi
mikroplastik pada seafood khususnya ikan
dan kerang. Namun hingga saat ini belum
banyak penelitian yang difokuskan
mengenai keberadaan mikroplastik pada
seafood. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran umum terkait
identifikasi keberadaan mikroplastik pada
seafood.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian  Literature Review dengan
pendekatan sistematis secara sederhana
(simplified approach) yang bertujuan untuk
mengumpulkan dan merangkum data
penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya. Dalam  penelitian  ini
menggunakan artikel yang telah dipublikasi
pada jurnal yg terindeks yang berkaitan
dengan keberadaan mikroplastik pada
seafood.Penelusuran artikel dilakukan
pada enam database online yaitu Google
Scholar, Garba Rujukan Digital (Garuda),
Science Direct, Scopus, JSTOR, dan
EBSCO Host dengan kata kunci yang telah
ditetapkan sebelumnya, yaitu mikroplastik
pada hasil laut, mikroplastik pada ikan laut,
mikroplastik pada kerang, microplastic in
seafood, microplastic in fish, microplastic in
mussels, mikroplastic and health. Artikel
yang didapatkan pada Google Scholar
sebanyak 3 artikel, Garuda sebanyak 2
artikel, Science Direct sebanyak 39 Artikel,

Scopus sebanyak 13 Artikel, JSTOR

Sebanyak 2 artikel, EBSCO Host sebanyak
8 artikel. Total artikel yang didapatkan
pada semua database yaitu 67 artikel
penelitian

Kriteria inklusi pada penelitian ini 1)
rentang publikasi yakni 10 tahun terakhir
atau pada tahun 2011-2021, 2) memiliki
objek penelitian hasil laut berupa ikan dan
bivalve (kerang-kerangan) 3) variabel
dependen pada artikel penelitian ini adalah
mikroplastik 4) variable independen yaitu
bagian tubuh seafood, jenis mikroplastik,
dan konsentrasi mikroplastik. 5) artikel atau
jurnal adalah orginal research yang dimana
dilakukan oleh peneliti (bukan hasil
literatur), 6) artikel penelitian lengkap (full
Setelah
melakukan tinjauan full text didapatkan 7

texty dan dapat diakses.

artikel yang memenuhi kriteria. Diagram
alur penelitian dapat dilihat pada gambar 1.
Pada tahap selanjutnya adalah melakukan
telaah kritis untuk menilai kualitas dan
relevansi dari literatur yang ditemukan.

Artikel-artikel yang sudah didapatkan
kemudian diidentifikasi berdasarkan judul
dan ketersediaan isinya (full text atau
tidak). Artikel yang memiliki judul relevan
disimpan untuk diidentifikasi ketahap
selanjutnya, sedangkan artikel yang
memiliki judul tidak relevan diekslusi.
Artikel yang tidak tersedia secara lengkap
atau full text juga diekslusi. Total artikel
yang dieksklusi sebanyak 27 artikel,
sehingga masih tersisa 40 artikel untuk
selanjutnya akan di  kaji sesuai
kelayakannya.
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Google Gatha Bujulan Srience Direct Scopus JIETOR EB3C0O
Scholar (3) Digital () (39 (1) ] Host (2)
¥
Aatikel penelitian yang diidentifikasi darn
bethagal database online (67)
¥ Artikel  Penelitian
Scresming pada artikel N dieksklusi: (27)
penelitian (6T P -Tueul
-Tidak Fuil Text
¥ . ¥
Aurtikel penelitian
Aurtikel penelitian fal fexf diekaklusi katena
dikaji sesual dengan * tidak sesuaibyiteria
kelagrakan (40 inklusi (33

¥

Aurtikel penelitian
yang dikaji (7)

Gambar 1. Diagram Alir Pemilihan Artikel

Berdasarkan kajian secara lanjut,
sebanyak 33 artikel yang tidak sesuai
dengan kriteria dieksklusi, sehingga hanya
tersisa 7 artikel. Dari 7 artikel inilah yang
akan dijadikan sebagai objek penelitian
pada literature review ini.

HASIL

Hasil kajian artikel ditemukan jenis
mikroplastik yang terdapat pada seafood
diantara fiber,
Mikroplastik

fragmen, film, foams,

granule. paling banyak

ditemukan pada ikan jenis Priacanthus
tayenus (ikan swanggi), Euthynnus affinis
Nibea albiflora
Psenopsis

(ikan cakalang), (ikan

gulamah), anomala (ikan

jepun), Priacanthus hamrur (lkan ekor
bulan sabit), Megalaspis cordyla (ikan selar
Pada

umumnya mikroplastik ditemukan pada

tengkek). organisme  kerang

Anada Granosa (kerang darah,) Perna

viridis  (kerang hiijau) dan Venerupis

philippinarum (kerang manila).
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Tabel 1. Ringkasan Ulasan Artikel yang Terpilih

Variable

yang
diteliti

No Nama
Peneliti dan

Tahun
Penelitian

Sampel

Jumlah Hasil Penelitian
Sampel

Nomor dan
Tahun
Publikasi

1.  Novianty,dkk. Kerang
(2020)

Kandungan 3
Mikroplastik

Pada saluran
pencernaan
kerang  darah,
telah ditemukan
mikroplastik
sebanyak 421
partikel dengan
jenis fiber
sebanyak 360
pratikel dan
fragmen
sebanyak 61
pratikel

Jurnal
TRITON, Vol
16, No.1, April
2020, P-ISSN
1693-6493 E-
ISSN 2656-
2758

2. Labibah,dkk. Ikan
(2020)

Kandungan 18
Mikroplastik

Pada saluran
pencernaan ikan
swanggi
ditemukan
mikroplastik
sebesar 386
partikel/individu,
dengan jenis
mikroplastik yaitu
fiber sebesar
63,5%, fragmen
sebesar 28,5%
dan film sebesar
8%.

Jurnal Juvenil,
Vol 1, No.3,
2020, ISSN
2723-7583

3. Andreas,dkk. lkan
(2021)

Kandungan 50
Mikroplastik

Pada saluran
pencernaan ikan
Tuna, ditemukan
mikroplastik
dengan jenis
filament
sebanyak 84%,
fragmen
sebanyak 16%.
Ukuran yang
ditemukan
bekisar 1-5mm
(1 item), 0,5-
1mm(8 item),
0.25-0.5mm (4
item) dan >0.25
mm (5 item)

Chemosphere,
Vol 276,
Agustus 2021

4. Jinghang Ilkan
Wu,dkk.
(2021)

mikroplastik

Kandungan 125

Pada saluran
pencernaan ikan,
ditemukan
mikroplastik

Case Studies
in Chemical
and
Environmental
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No Jumlah

Sampel

Variable

yang
diteliti

Nama
Peneliti dan
Tahun
Penelitian

Sampel

Hasil Penelitian

Nomor dan
Tahun
Publikasi

sebanyak 37,6%
atau sebanyak
54 partikel
dengan
keilpahan rata-
rata sebesar
0.43+0.69
partikel/individu.
Jenis
mikroplastik
yang ditemukan
yaitu fiber
sebanyak
90,74%,
fragment 7,41%
dan film 1,85%

Engineering 2,
Vol 2,
September
2020

5. Ghosh,dkk. Ikan 100

(2021)

Kandungan
Mikroplastik

Pada saluran
pencernaan ikan
ditemukan
mikroplastik
sebanyak 215
partikel, dengan
kelimpahan rata-
rata bekisar
2,2+0,89
mikroplastik per
individu.  Jenis
mikroplastk yang
ditemukan yaitu
fiber 53,4%, film
40%, fragmen
3,3%,
foams1,9% dan
butiran /granule
1,4%

Regional
Studies in
Marine
Science, Vol
44, May 2020

6. Amelia 118
Wahdani,dkk.

(2020)

Kerang Kandungan

Mikroplastik

Pada
kerang
ditemukan 61
sampel atau
sebesar 51,69%
sampel
mengandung
mikroplastik
dengan jumlah
total mikroplastik
sebanyak 110
partikel yang
terdiri dari 85%
mikroplastik jenis
fiber dan 15%

daging

MASPARI
Journal, Vol
12, No 2, Hal
1-14, Juli 2020
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No Nama Sampel Variable Jumlah Hasil Penelitian Nomor dan
Peneliti dan yang Sampel Tahun
Tahun diteliti Publikasi
Penelitian
mikroplastik jenis
fragmen.
7. Ramli,dkk. Kerang Kandungan 99 Pada daging Jurnal
(2020) Mikroplastik kerang Akuatikisle,
ditemukan Vol.5, No.1,
71,7%  sampel Hal 1-5, Mei
mengandung 2021, EISSN
mikroplastik 2598-8298
dengan

konsentrasi rata-
rata 0,45 item/qg.
Mikroplastik
yang ditemukan
yaitu berjenis
fiber dan
fragmen

Hasil temuan pada artikel diketahui
jumlah partikel mikroplastik jenis fiber lebih
banyak terdapat pada ikan yaitu sebesar
90,7%. Hasil lainnya pada jenis organisme

Tabel 2 Konsentrasi

yang berbeda yakni kerang, ditemukan
persentase mikroplastik jenis fiber sebesar
86%.

Mikroplastik Pada Seafood

Peneliti Jenis Organisme
Ikan (Y%Partikel) Kerang (%Partikel)
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
Novianty,dkk. (2020) 86 14
Labibah,dkk. (2020) 63,5 28,5 8
Andreas,dkk. (2021) 84 16
Jinghang Wu,dkk.(2021) 90,7 74 1,8
Ghosh,dkk. (2021) 534 33 40 19 14
Amelia Wahdani, 85 15

dkk. (2021)

Ramli,dkk. (2020)

*

Keterangan 1: fiber. 2: fragment 3: fims, 4: foams, 5: Granule, *:tidak disebutkan

PEMBAHASAN

Hasil telaah artikel, diketahui bahwa
Identifikasi  mikroplastik ~menggunakan
metode observasi visual, yaitu dengan
melihat bentuk, ukuran dan warna dari
partikel mikroplastik. Bentuk dan warna
mikroplastik dapat diamati menggunakan

mikroskop, sedangkan untuk megetahui

ukuran partikel mikroplastik menggunakan
aplikasi /maged yaitu mikroplastik yang
difoto diukur
aplikasi

ditemukan kemudian

panjangnya menggunakan
tersebut menunjukkan hasil bahwa pada
sampel seafood yang diperoleh yaitu ikan

dan kerang mengandung mikroplastik.
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Dari tujuh jurnal yang telah diteliti,
didapatkan 4 artikel yang menggunakan
sampel ikan dan 3 artikel menggunakan
sampel kerang. Sampel yang digunakan
merupakan ikan dan kerang yang
umumnya dikonsumsi oleh manusia atau
masuk ke dalam kategori seafood
komersial. Pada sampel ikan, keseluruhan
sampel meneliti mikroplastik
menggunakan  saluran  pencernaan,
sedangkan pada sampel kerang terdapat 2
penelitian yang menggunakan keseluruhan
tubuh  kerang dan 1 penelitian
menggunakan saluran pencernaan. Pada
penelitian yang dilakukan Fang, disebutkan
bahwa kandungan mikroplastik pada ikan
banyak ditemukan pada organ saluran
pencernaan.’”®  Pernyataan  tersebut,
didukung oleh penelitian Jabeen yang
menyebutkan bahwa saluran pencernaan
merupakan tempat utama terjadinya
akumulasi mikroplastik.' |kan menelan
mikroplastik lebih lama dari pada kerang,
hal ini disebabkan oleh jalur utama
penyerapan mikroplastik pada kerang yaitu
melalui insang, sedangkan ikan melalui
saluran pencernaan. Selain itu, perbedaan
ukuran tubuh dan alat makan antara ikan
dan bivalvia yaitu kelas dalam molusca
yang mencakup semua jenis kerang-
kerangan dapat menjadi dua faktor penting
yang mempengaruhi keberadan
mikroplastik.'>16

Dari tujuh jurnal yang diteliti,
Mikroplastik jenis fiber dan fragmen
merupakan jenis utama yang ditemukan

dalam ikan dan kerang. Pada salah satu

penelitian yang menggunakan sampel ikan
ditemukan 5 jenis mikroplastik dalam
sampel ikan tersebut, antara lain fiber,
fragment, film, foams dan granule. Hampir
seluruh jenis mikroplastik ditemukan pada
ikan dibandingkan pada tubuh kerang.
Sedangkan pada jurnal yang
menggunakan sampel kerang, hanya
ditemukan mikroplastik jenis fiber dan
fragment.

Hal ini sejalan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa fiber merupakan jenis utama
mikroplastik yang umumnya ditemukan
pada hasil laut yang berasal dari tempat
pelelangan ikan (TPI)."® Mikroplastik jenis
fiber memiliki bentuk tipis dan ukuran yang
panjang menyerupai serat sintesis.!8
Mikroplastik jenis ini paling banyak
ditemukan pada ikan karena serat sintetis
digunakan dalam pembuatan jaring ikan
yang mengalami fragmentasi monoflamen,
sehingga menjadi salah satu sumber
mikroplastik jenis fiber pada ikan.'®
Perbedaan jenis mikroplastik yang paling
dominan, dapat dipengaruhi oleh sumber
dan strategi pengelolaan limbah yang
berbeda. Banyaknya jenis plastik seperti
kantong plastik, botol plastik, dan gelas
pelastik dilautan, menyebabkan plastik
tersebut mengalami fragmentasi dimana
sumber

menjadi mikroplastik  jenis

fragmen.?®  Mikroplastik  jenis  Film
merupakan lembaran tipis atau potongan
yang menyerupai selaput dan berasal dari
plastik tipis dan cendrung memiliki densitas

lebih rendah dibandingkan jenis
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mikroplastik lainnya, yang menyebabkan
jenis ini mudah terapung mendekati
permukaan.?’?> Foams memiliki bentuk
yang bulat serta memiliki tekstur yang
lunak, hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Mc Cormick yang
menyebutkan bahwa mikroplastik jenis
foams mudah ditransportasikan oleh arus
air, dan sangat sulit didegradasi bila
dibandingkan dengan jenis mikroplastik
lainnya, akibatnya keberadaan foams
banyak ditemukan dipermukaan air
dibandingkan di kedalaman.?®
Hasil telaah jurnal mengenai
konsentrasi mikroplastik pada tubuh
seafood,dapat diketahui bahwa ditemukan
partikel mikroplastik sebanyak 421 partikel
dari total kerang darah yang diteliti.
ditemukan mikroplastik sebanyak 110
partikel mikroplastik dari keseluruhan total
kerang manila. Pada penelitian yang
menggunakan sampel ikan, ditemukan
mikroplastik sebanyak 386 hingga 54
partikel mikroplastik untuk tiap individu.
Dalam penerapannya, mikroplastik
dapat dikategorikan sebagai cemaran
kimia yang dapat mengancam keamaan
pangan. Berdasarkan UU No.18 Tahun
2012, keamanan pangan adalah kondisi
dan wupaya yang diperlukan untuk
mencegah pangan dari kemungkinan
cemaran biologis, kimia, dan benda lain
yang dapat mengganggu, merugikan, dan
membahayakan kesehatan  manusia.
kandungan zat aktif, dan akumulasi racun
pada mikroplastik dapat menjadi zat

kompleks yang membahayakan

lingkungan.Hal ini didukung oleh penelitian
Carbery yang menyebutkan bahwa partikel
mikroplastik dapat menyebabkan
biomagnifikasi dan bioakumulasi di tubuh
manusia yang mengakibatkan dampak
kesehatan pada manusia, diantaranya
iritasi kulit, masalah pada pernapasan,
penyakit system peredarah  darah,
pencernaan dan  masalah  sistem
reproduksi.?*

WHO hingga saat ini belum
menetapkan allowable intake atau batas
maksimal mikroplastik di dalam tubuh
manusia.?® Widianarko dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa
diperlukan acuan atau ketetapan oleh
pemerintah terkait nilai action level (AL)
untuk melihat konsentrasi mikroplastik
pada seafood yang beredar apakah dalam
batas normal atau melampaui batas,
sehingga dapat dilakukan tindakan
penarikan dari pemasaran.’? Karena
sebagian besar mikroplastik ditemukan
pada saluran pencernaan, membuang
insang dan usus akan mengurangi paparan
mikroplastik dibandingkan dengan
mengonsumsi secara utuh. Namun hal ini
tidak berlaku untuk untuk spesies ikan kecil
dan kerang yang dikonsumsi secara utuh
tanpa membuang saluran pencernaan.?®

Saat ini proyek Indonesia terkait
mitigasi mikroplastik untuk keamanan
pangan laut yaitu ‘Determining micro-
plastic distribution in coastal aquaculture
systems and developing its mitigation plan
towards seafood safety’ yang disusun oleh

Pusat Riset Perikanan BRSDM, telah

417



Rezka Rahmadhana et al.; vol 21(no.2): Page 409-420, 2022

diterima  dalam  forum  Asia—Pacific
Economic Coorperation (APEC). Luaran
dan hasil proyek ini diharapkan dapat
memperkuat  pengambilan  kebijakan
keamanan pangan laut di Indonesia.?’
KESIMPULAN DAN SARAN

Mikroplastik banyak ditemukan di
saluran pencernaan seafood dengan jenis
yang umunya ditemukan adalah fiber dan
fragmen.Ditemukan sebanyak 421 partikel
mikroplastik pada Anadara granosa
(kerang darah), dan 110 partikel
mikroplastik pada Venerupis philippinarum
(kerang manila) dari total keseluruhan
sampel yang diteliti. Sedangkan pada
penelitian yang menggunakan sampel
ikan, ditemukan mikroplastik sebanyak 386
partikel/individu, 54 partikel/individu dan
215 partikel dari total keseluruhan sampel.

Karena sebagian besar mikroplastik
ditemukan pada saluran pencernaan,
membuang insang dan usus akan
mengurangi paparan mikroplastik
dibandingkan  dengan  mengonsumsi
secara utuh. Namun hal ini tidak berlaku
untuk untuk spesies ikan kecil dan kerang
yang dikonsumsi secara utuh tanpa
membuang saluran pencernaan, sehingga
diperlukan acuan atau ketetapan oleh
pemerintah terkait nilai action level (AL)
untuk melihat konsentrasi mikroplastik
pada seafood yang beredar apakah dalam
batas normal atau melampaui batas,
sehingga dapat dilakukan tindakan
penarikan dari pemasaran.
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